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ABSTRAK 

PERANCANGAN PASAR WISATA DENGAN PENDEKATAN 

HYBRID ARCHITECTURE DI KABUPATEN SIDOARJO 

 

Berbagai macam sentra ekonomi berkembang pesat di Kabupaten Sidoarjo. 

Bahkan Sidoarjo diberi julukan Kota UMKM Indonesia. Semenjak terjadinya 

bencana lumpur Lapindo sektor ekonomi di Sidoarjo mengalami penurunan pesat, 

sehingga pemerintah Sidoarjo berupaya meningkatkan sektor ekonomi di bidang 

UMKM di Sidoarjo. Adanya isu tersebut Sidoarjo memiliki potensi besar untuk 

mengembangkan sentra UMKM. Maka dari itu penulis mendesain sebuah Pasar 

Wisata untuk dijadikan sebuah wadah atau sarana untuk mengembangkan sentra 

UMKM. Perancangan Pasar Wisata merupakan perancangan pasar berbasis fasilitas 

wisata didalamnya. Tidak hanya aktivitas jual beli melainkan juga aktivitas 

berekreasi di pasar wisata. 

Melalui pendekatan Hybrid Architecture yang digunakan dalam desain 

Pasar Wisata di Sidoarjo, dengan tujuan merancang sebuah pasar wisata agar dapat 

menunjang perkembangan sentra UMKM sebagai wisata belanja di Sidoarjo. 

Hybrid Architecture merupakan menggabungkan dua unsur yang berbeda dengan 

menggunakan teknik eklektik atau quotation, kemudian dimanipulasi, dan 

kemudian melakukan penggabungan. Hybrid Architecture pula bisa  disebut dengan 

mengambil unsur tradisional atau unsur terdahulu yang diangkat  kembali pada 

masa sekarang. Kemudian, empat prinsip Hybrid diambil untuk mendesain Pasar 

Wisata, yakni Function Integration, Flexibility, Vertical Connections, Integrated 

Public Gathering Space. Pemilihan lokasi yang strategis juga di pilih untuk menarik 

minat masyarakat baik masyarakat lokal maupun luar dan mempermudah 

pengunjung untuk mengakses pasar wisata.  

Konsep pendekatan Hybrid Architecture menerapkan desain yang 

berprinsip dengan penggabungan dua fungsi yang berbeda yang menjadi sebuah 

kesatuan. Mengambil pembendarahan pada unsur pasar seperti bentuk, konsep 

transaksi, penggambungan aktivitas jual beli dan berekreasi. Oleh karena itu, dalam 

perancangan dengan menggunkan pendekatan hybrid architecture dianggap lebih 

sesuai untuk diterapkan ke dalam pasar wisata  dalam wujud rancangan tapak, 

bangunan, dan ruang. 

 

Kata kunci : Pasar Wisata, Hybrid Architecture, Sidoarjo 
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ABSTRACT 

PERANCANGAN PASAR WISATA DENGAN PENDEKATAN 

HYBRID ARCHITECTURE DI KABUPATEN SIDOARJO 

 

Various kinds of economic centers are developing rapidly in Sidoarjo 

Regency. Even Sidoarjo was nicknamed the City of Indonesian SMEs. Since the 

Lapindo mudflow disaster, the economic sector in Sidoarjo has experienced a rapid 

decline, so the Sidoarjo government seeks to improve the economic sector in the 

MSME sector in Sidoarjo. With this issue, Sidoarjo has great potential to develop 

MSME centers. Therefore, the authors design a Tourism Market to be used as a 

forum or means to develop MSME centers. Tourism Market Design is a market 

design based on tourist facilities in it. Not only buying and selling activities but also 

recreational activities in the tourist market. 

Through the Hybrid Architecture approach used in the design of the 

Tourism Market in Sidoarjo, with the aim of designing a tourism market in order to 

support the development of MSME centers as shopping tourism in Sidoarjo. Hybrid 

Architecture is combining two different elements using eclectic or quotation 

techniques, then manipulated, and then merged. Hybrid Architecture can also be 

called by taking traditional elements or previous elements that are raised again in 

the present. Then, four Hybrid principles were taken to design the Tourism Market, 

namely Function Integration, Flexibility, Vertical Connections, Integrated Public 

Gathering Space. The selection of strategic locations was also chosen to attract the 

interest of the community, both local and foreign, and make it easier for visitors to 

access the tourist market. 

The concept of the Hybrid Architecture approach applies a principled design 

by combining two different functions into a single unit. Taking knowledge of 

market elements such as forms, transaction concepts, merging buying and selling 

activities and recreation. Therefore, in designing using a hybrid architecture 

approach, it is considered more suitable to be applied to the tourism market in the 

form of site, building, and space designs. 

 

Keyword : Tourist Market, Hybrid Architecture, Sidoarjo 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kabupaten Sidoarjo memiliki banyak kegiatan sektor ekonomi di bidang 

sentra UMKM, hal ini membuat Sidoarjo di juluki sebagai “Kota UMKM 

Indonesia”. Pasca bencana semburan lumpur lapindo membuat Sidoarjo mengalami 

keterpurukan di bidang sektor ekonomi. Namun, pada tahun 2010 Sidoarjo kembali 

bangkit dan pertumbuhan perekonomiannya menjadi semakin baik (Kominfo, 

2018). Berdasarkan wilayahnya, Kabupaten Sidoarjo tergabung dalam kawasan 

metropolitan Germakertasusila (Gresik – Madura – Mojokerto – Surabaya – 

Sidoarjo – Lamongan). Dimana penduduknya juga sangat tergantung pada kegiatan 

atau usaha, salah satunya adalah industri perdagangan dan jasa. Sebagai penyangga 

dalam sentra industri perdagangan dan jasa Kota Surabaya, Kabupaten Sidoarjo 

memiliki potensi wisata belanja yang cukup besar. Keberadaan Bandar Udara 

Juanda yang berada di wilayah Kabupaten Sidoarjo menjadi salah satu faktor 

pendukung sebagai terjangkaunya akses bagi wisatawan. Dengan adanya potensi 

wisata belanja yang cukup besar, pemerintah Sidoarjo mulai mengembangkan 

program revitalisasi salah satunya di bidang wisata belanja (Hurek, 2018). 

Pengembangan  potensi wisata belanja dalam hal ini diperlukan fasilitas pasar yang 

menjadi wadah dan sarana bagi UMKM di Sidoarjo.   

Pasar wisata merupakan fasilitas untuk mengembangkan wisata belanja di 

Sidoarjo. Berdasarkan pengertiannya pasar wisata merupakan sebuah tempat yang 

mana didalamnya terdapat orang-orang yang memiliki keinginan untuk mengikuti 

berbagai macam kegiatan wisata yang didukung oleh daya beli serta kemauan untuk 

membelanjakan fasilitas dari layanan yang disediakan (Luturlean, 2019). 

Perancangan pasar wisata merupakan penggabungan dari dua fungsi secara terpadu, 

yang mana dua fungsi ini sebagai fungsi perdagangan dan sebagai fungsi rekreasi. 

Fungsi ini memiliki sarana aktivitas tidak hanya melakukan transaksi jual beli 

namun juga sebagai sarana hiburan dan rekreasi. Sebagai tempat rekreasi harus 

memiliki faktor yang menjadikan dasarnya yaitu suasana yang nyaman atau 

kenyamanan dan fasilitas penunjang sebagai daya tarik masyarakat. Perancangan 

pasar wisata yang mewadahi kedua aktivitas harus melengkapi dan 
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menguntungkan, dengan kata lain fungsi perdagangan harus diuntungkan dengan 

adanya fungsi aktivitas rekreasi. Begitu pula sebaliknya, fungsi rekreasi tidak akan 

dirugikan dengan adanya fungsi perdagangan (Nurcahyadi, 2004).  

Penggabungan kedua fungsi secara terpadu pada perancangan Pasar Wisata 

menggunakan pendekatan Hybrid Architecture. Hybrid Architecture merupakan 

suatu pendekatan untuk menggabungkan dua unsur yang berbeda dengan 

menggunakan teknik eklektik atau quotation, kemudian dimanipulasi, dan 

kemudian melakukan penggabungan. Pendekatan Architecture Hybrid ini pula bisa 

disebut dengan sebuah pendekatan dengan cara mengambil sebuah unsur tradisional 

atau unsur terdahulu yang bisa diangkat kembali pada masa sekarang atau modern 

(Ikhwanuddin, 2005). Terdapat delapan prinsip Pendekatan Hybrid Architecture, 

yakni Project Scale, Urban Area Density, Function Diversity, Function Scale, 

Function Integration, Flexibility, Vertical Connection, Integrated Public Gathering 

Space (Gringhuis & Wiesner, 2014).  

Pendekatan Hybrid Architecture ini dipilih untuk merancangan Pasar 

Wisata di Sidoarjo. Sehingga dapat mengembangkan potensi wisata belanja di 

Sidoarjo yang mampu memberikan fungsi perdagangan dan rekreasi di Sidoarjo.  

 

1.2. Identifikasi Masalah dan Tujuan Perancangan 

Perumusan masalah akan dapat dipergunakan sebagai pedoman dalam 

penentuan langkah-langkah penulisan. Sesuai judul dan latar belakang, rumusan 

masalah pada perancangan ini adalah bagaimana merancang Pasar Wisata dengan 

pendakatan Hybrid Architecture untuk menggembangkan potensi wisata belanja di 

Siodarjo. Sesuai dengan pokok masalah yang diuraikan, adapun tujuan perancangan 

ialah mendesain sebuah Pasar Wisata yang memiliki dua fungsi secara terpadu, 

yakni fungsi perdagangan dan fungsi rekreasi. Tidak hanya itu, desain pasar wisata 

juga menggabungkan berbagai aktivitas didalamnya dengan mengakomodasi 

berbagai fasilitas. 

 

1.3. Ruang Lingkup Proyek 

Ruang lingkup perancangan menjelaskan batasan-batasan rancangan meliputi, 

lokasi rancangan, pengelola objek rancangan, pengguna rancangan, dan pelayanan 



 

3 

 

rancangan. Lokasi rancangan berada di Kabupaten Sidoarjo. Pihak pengelola pasar 

wisata ialah pihak swasta. Target pengguna pasar wisata yaitu masyarakat lokal dan 

wisatawan. Pelayanan rancangan yang diberikan ialah sebagai pusat perbelanjaan 

dengan fasilitas pendukung yang dapat digunakan sebagai sarana rekreasi. 
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BAB II  

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN 

2.1. Tinjauan Terkait Pasar Wisata 

Pada perancangan Pasar Wisata di Sidoarjo fungsi utamanya yaitu sebagai 

fungsi perdagangan dan fungsi rekreasi. Fasilitas yang diberikan merupakan fasilitas 

yang dapat mewadahi aktivitas berbelanja, rekreasi dengan keluarga dan teman, 

berkumpul dan berdiskusi, menikmati hiburan bagi pengunjung maupun pembeli. 

Sehingga, aktivitas yang dihadirkan tidak hanya sekedar belanja tetapi juga bisa 

mendapatkan kegiatan rekreasi.  

2.1.1. Pengertian Pasar 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian pasar 

adalah suatu tempat sekumpulan orang yang melakukan transaksi jual beli. 

Menurut Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Tahun 2013 

Tentang Pedoman Penataan Dan Pembinaan Pasar Tradisional Pusat 

Perbelanjaan Dan Toko Modern, Pasar adalah area tempat jual beli barang 

dengan jumlah lebih dari satu baik yang disebut sebagai Pusat Perbelanjaan, 

Mall, Plaza, Pusat Perdagangan maupun sebutan lainnya. Fungsi Pasar 

adalah menetapkan harga suatu barang atau jasa, mengorganisasi serta 

mendistribusi serta membatasi konsumsi dari produksi yang tersedia. Secara 

garis besar, Pasar adalah sarana bertemunya pembeli dan penjual, baik 

secara langsung maupun tidak langsung untuk melaksanakan kegiatan 

transaksi jual beli. Pada dasarnya pasar tidak menunjuk pada suatu lokasi 

atau tempat tertentu, karena pasar tidak mempunyai batas-batas geografis. 

2.1.2. Pengertian Pasar Wisata 

Berdasarkan pengertiannya pasar wisata adalah tempat dimana 

orang-orang yang memiliki keinginan untuk mengikuti berbagai macam 

kegiatan wisata yang didukung oleh daya beli serta kemauan untuk 

membelanjakan fasilitas dari layanan yang disediakan (Luturlean, 2019). 

Pasar wisata memberikan suatu tempat berwujud fisik terbuka maupun 

tertutup yang mampu menampung aktivitas komersial berupa transaksi jual 

beli, sekaligus dilengkapi dengan fasilitas untuk mendapatkan kesenangan 
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(berwisata) dengan suasana yang nyaman dan menyenangkan, sehingga 

pengunjung dapat menikmati aktivitas berbelanja sambil berwisata. 

2.1.3. Fungsi  dan Aktivitas Pasar Wisata 

Fungsi yang diterapkan pada perancangan Pasar Wisata yakni fungsi 

perdagangan dan fungsi rekreasi. Fungsi perdagangan pada perancangan 

pasar wisata yakni menjual berbagai produk khas Sidoarjo maupun Jawa 

Timur, meliputi produk oleh-oleh, kerajinan kulit, aksesoris, kuliner dan 

lain sebagainya. Sedangkan, fungsi rekreasi pada perancangan Pasar Wisata 

yakni kegiatan meliputi hiburan dan edukasi.  

Tabel 2.1 Fungsi dan Aktivitas  

No. Fungsi Deskripsi Aktivitas Fasilitas 

1. 
Fungsi 

Perdagangan 

Mengakomodasi bagi penjual 

dan pembeli untuk bisa 

bertransaksi 

Kios, ritel, Cafe, 

Restoran, Kantor 

Pengelola, parkir, 

loading dok. 

2.  
Fungsi 

Rekreasi 

Mengakomodasi aktivitas 

hiburan seperti edukasi, 

bermain, dan kuliner. 

Hall, area pameran, 

Taman bermain, 

meeting room. 

 

2.1.4. Penjabaran Fasilitas 

Pasar Wisata Sidoarjo mengakomodasi kegiatan transaksi jual beli, 

edukasi, hiburan, kuliner, bermain. difasilitasi dengan empat gedung yaitu 

gedung pasar  utama, dua gedung food court, dan gedung pasar kerajinan. 

Setiap gedung dilengkapi dengan ruang-ruang untuk mewadahi aktivitas 

pengguna. Berikut tabel penjabaran fasilitas ruang pada pasar wisata. 

Tabel 2.2 Fasilitas Gedung dan Ruang Pasar Wisata 

No. 
Gedung dan 

Ruang 
Deskripsi Ruang Kapasitas Ruang Luas Ruang 

A Pasar Utama (2 Lantai) 

1. Retail 
Area jual dengan 

kapasitas besar 

Terdapat 6 retail 

di lantai 1 

Tiap retail 

memiliki luas 

125 m2 

2. Kios 
Area jual dengan 

kapasitas kecil 

Terdapat 39 kios 

di lantai 1 

Tiap kios 

memiliki luas 9 

m2 

3. Hall 
Area untuk pameran dan 

promosi 

Mampu 

menampung lebih 

dari 200 

pengunjung  

500 m2 

Sumber: Hasil Analisis, 2021 
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4. Restoran 

Area jual makanan dan 

minuman yang berada di 

lantai 2 dengan 2 area 

indoor dan outdoor 

Menampung lebih 

dari 100 

pengunjung 

515 m2 

5. Cafe 

Area jual makanan dan 

minuman yang berada di 

lantai 2 dengan 2 area 

indoor dan outdoor 

Menampung lebih 

dari 100 

pengunjung 

420 m2 

6. 
Meeting 

Room 

Area untuk berdiskusi, 

workshop dan edukasi 

Terdapat 3 ruang 

di lantai 2 
12 m2 per ruang 

7. 
Kantor 

Pengelola 

Uang untuk pengelolaan 

pasar 
20 pegawai 24 m2 

8 KM/WC 
Terdapat di lantai 1 dan 

2 
4 ruang  50 m2  

9. Musholla 
Terdapat di lantai 1 dan 

2 
4 ruang  50 m2 

10. 
Ruang 

Laktasi 
Ruang untuk menyusui  4 ruang 6 m m2 

B. Pasar Kerajinan 

1. Kios 
Area jual untuk 

kerajinan 
13 ruang 15 m2 

2. 
Area 

Pameran 
Area pameran kerajinan 50 pengunjung 176 m2 

3. KM/WC 
Terdapat toilet wanita, 

pria dan disabilitas 
1 ruang  50 m2 

C. Food Court 

1. Kios 
Area jual makanan dan 

minuman 
30 ruang 9 m2 

2. Area makan 
Tempat bangku dan 

kursi 
100 pengunjung 200 m2 

3. KM/WC 
Terdapat toilet wanita, 

pria dan disabilitas 
1 ruang  50 m2 

 

 

2.2.Tinjauan Terkait Lokasi Pasar Wisata 

2.2.1. Penentuan Lokasi Site 

Syarat ketentuan lokasi pasar wisata pada peraturan menteri perdagangan RI 

tahun 2013 tentang pedoman penataan dan pembinaan pasar tradisional, pusat 

perbelanjaan dan toko modern adalah  

1. Pendirian pasar tradisional, pusat perbelanjaan, dan toko modern wajib 

berpedoman pada Rencana Tata Ruang Wilayah dan Rencana Detail Tata 

Ruang Wilayah Provinsi/Kabupaten/Kota, termasuk peraturan zonasi. 

2. Mempertimbangkan tingkat kepadatan dan pertumbuhan penduduk sesuai 

dengan data sensus Badan Pusat Statistik (BPS) tahun terakhir, potensi 

Sumber: Hasil Analisis, 2021 
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ekonomi daerah, aksesibilitas wilayah (arus lalu lintas), dukungan keamanan 

dan ketersediaan infrastruktur, perkembangan pemukiman baru, pola 

kehidupan masyarakat, jam kerja toko modern yang sinergi tidak mematikan 

usaha toko eceran tradisional di sekitarnya 

Kabupaten Sidoarjo yang memiliki produk makanan maupun produk kerajinan 

yang menjadikan kekhasan dari Sidoarjo sehingga dengan adanya Pasar Wisata di 

Sidoarjo diharapkan dapat mampu memperkenalkan produk khas Sidoarjo.  

Pertimbangan pemilihan lokasi rancangan dipilih terletak di kawasan 

Kecamatan Gedangan dan berada di Jalan Raya Bandara Juanda Kabupaten 

Sidoarjo. Lokasi ini dipilih karena searah dengan Terminal Dua Bandara Juanda 

sehingga target pengunjung selain warga sidoarjo juga pengunjung di luar kota 

Sidoarjo maupun pengunjung dari luar negeri yang berkunjung di sidoarjo dan 

sekitarnya, dengan ini produk khas Sidoarjo dan Jawa Timur mampu dikenal baik 

dalam negeri maupun luar negeri. Selain itu, dapat memudahkan pengunjung 

maupun wisatawan untuk berkunjung ke pasar wisata juanda sebelum melakukan 

perjalanan selanjutnya untuk kembali ke kota asal wisatawan.  

 

2.2.2. Potensi dan Masalah Site  

Posisi site berada dekat dengan di kawasan permukiman, kantor 

pemerintahan, dan bangunan komersil yang berupa fasilitas perdagangan dan jasa. 

Di sekitar tapak juga ada beberapa fasilitas umum seperti masjid. Hal ini 

memberikan peluang besar untuk memberikan kemudahan akses bagi pengunjung. 

 Posisi site berada di area jalan tikungan, sehingga memerlukan desain agar 

dapat memperlihatkan tampak depan bangunan kepada pengunjung dari tampak 

jauh. Selain itu, di sekitar site terdapat wisata belanja lain yang menjadi daya saing 

untuk perancangan Pasar Wisata. 
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Gambar diatas merupakan posisi site yang berada di ujung tikungan dan 

berada dekat dengan beberapa bangunan wisata belanja lainnya. Bangunan wisata 

belanja yang berada di sekitar tapak meliputi, Wisata Kuliner Arumdalu, Gubug 

Mang Engking, Pusat oleh-oleh Jawa Timur, CTH Pusat Oleh-Oleh Jawa Timur, 

Gudeg Djogja Bu De, Cak Ning Oleh-Oleh Khas Indonesia. 

 

2.2.3. Gambaran Umum Kondisi Site 

Site berlokasi di Jl. Raya Bandara Juanda, semalang, semambung, kec. 

Gedangan Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur 61254.  Site memiliki lahan seluas 2.3 

Ha yang merupakan area rawa atau persawahan milik masyarakat sekitar. Menurut 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Sidoarjo.  

Lokasi yang dipilih merupakan kawasan perumahan dan permukiman, industri 

dan perdagangan skala lokal, regional dan internasional dengan kegunaan 

penunjang sebagai pendidikan dan pariwisata. 

Gambar 2.1 Gambaran Posisi Site dengan Lingkungan Sekitar 

Sumber: Hasil Analisis, 2020 
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Batasan tapak pada site yaitu 

Batas utara : Pemukiman warga 

Batas timur : Jalan Delta Mandala Semambung 

Batas selatan : Jalan Raya Bandara Juanda 

Batas barat : Swiss-Belinn Airport Surabaya 

 

Gambar 2.2 Peta Peruntukan Wilayah Pada Kecamatan Gedangan 

Sumber: RTRW Sidoarjo, 2009 

 

Gambar 2.3 Gambaran Umum Kondisi Site 

Sumber: Hasil Analisis, 2020 
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BAB III 

PENDEKATAN DAN KONSEP PERANCANGAN 

2.3. Pendekatan Hybrid Architecture 

Menurut (Ikhwanuddin, 2005) dalam bukunya Menggali Pemikiran 

Postmodernisme dalam Arsitektur, Hybrid memiliki beberapa teori menurut 

pendapat dari beberapa ahli. Teori tersebut dikemukakan oleh Charles Jencks, 

Khisho Kurokawa, dan Robert Venturi. Namun, teori yang dikemukakan oleh para 

ahli kurang lebih memiliki pemikiran yang sama.   

Menurut Venturi (1966) dalam (Ikhwanuddin, 2005) konsep hybrid merupakan 

perkembangan dari konsep both and. Hybrid artinya campuran atau turunan. 

Hibridisasi artinya mencampur dua elemen atau lebih yang berlawanan karakter 

menjadi satu unsur yang baru, sedemikian cara sehingga tercipta suatu yang baru 

yang berbeda dari objek referensinya. Hybrid menurut Kurokawa (1991) adalah 

kombinasi elemen-elemen antar budaya yang berbeda (sinkronik) dan kombinasi 

elemen dari unsur-unsur sejarah dan budaya (diakronik). Metode perancangan 

hibrid adalah (a) pengambilan elemen dari berbagai budaya (quotation), (b) 

“collision” (percampuran antar budaya yang berbeda), (c) “introduce noise” 

(manipulasi elemen-elemen dari berbagai budaya tersebut), introduce noise 

dilakukan dengan “difference” dan “disjunction”.  

Hybrid merupakan suatu metode untuk menciptakan sesuatu dengan pola-pola 

lama (sejarah), namun dengan bahan dan teknik yang baru. Metode tersebut juga 

diartikan sebagai menggabungkan bentuk-bentuk tradisional dengan teknik modern 

(Jencks, 1997) dalam (Ikhwanuddin, 2005). Hybrid Architecture merupakan 

penggabungan beberapa aspek berbeda tentunya dalam ruang lingkup arsitektural. 

Hybrid merupakan hasil persilangan atau penggabungan dari sesuatu yang berbeda. 

Penekanan pengertian hybrid ini adalah “hasil” dari persilangan atau 

penggabungan. Metode hybrid dinyatakan melalui tahapan-tahapan eklektik atau 

quotation, manipulasi elemen, dan penggabungan. Metode ini memiliki kesamaan 

dengan versi Ventury, yang meliputi tatanan, fragmentasi, infeksi dan juxtaposition 

atau superimposisi (Ikhwanuddin, 2005).  
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2.3.1. Metode Hybrid Architecture  

Menurut Ikhwanuddin dalam bukunya Menggali Pemikiran 

Postmodernisme dalam Arsitektur, Hybrid Architecture memiliki tiga 

metode, yakni : 

a. Eklektik  atau Quotation, artinya menelusuri dan memilih 

perbendaharaan bentuk dan elemen arsitektur dari masa lalu yang 

dianggap potensial untuk diangkat kembali. Asumsi dasarnya adalah 

telah mapannya kode dan makna yang diterima dan dipahami oleh 

masyarakat. 

b. Manipulasi, Elemen-elemen eklektik  atau hasil dari quotation tersebut 

selanjutnya dimanipulasi atau dimodifikasi dengan cara-cara yang dapat 

menggeser, mengubah, dan atau memutarbalikkan makna yang telah 

ada. Beberapa teknik manipulasi ini meliputi: 

1. Reduksi dan simplikasi, Reduksi adalah pengurangan bagian-bagian 

yang dianggap tidak perlu. Sedangkan simplikasi adalah 

penyederhanaan bentuk dengan cara membuang bagian-bagian yang 

dianggap tidak atau kurang penting.Repetisi, pengulangan dari 

beberapa elemen-elemen yang telah di quotation. 

2. Distorsi bentuk, pengubahan bentuk dari bentuk asalnya, misalnya 

dengan cara ditekuk, dipuntir, dicembungkan, mengubah geometri 

dan lain sebagainya. 

3. Disorientasi, perubahan arah suatu elemen dari pola atau tatanan 

asalnya. 

4. Disproporsi, Melanggar aturan proporsi mengenai perbandingan 

ukuran dan dimensi elemen, atau antar elemen secara keseluruhan. 

Seperti penolakan terhadap golden section, modular dan proporsi 

harmoni. Pada disproporsi perubahan proporsi tidak mengikuti 

sistem proporsi referensi (model). 

5. Dislokasi, perubahan letak atau posisi elemen di dalam model 

referensi sehingga menjadi tidak pada posisi sebelumnya. 
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c. Penggabungan, penggabungan dan penyatuan beberapa elemen yang 

telah dimanipulasi atau dimodifikasi ke dalam desain yang telah 

ditetapkan order-nya. 

2.3.2. Prinsip Desain Pendekatan Hybrid Architecture 

Menurut Gringhuis (2014:15) dalam (Putri, 2018) pendekatan Hybrid 

Architecture terbagi menjadi delapan prinsip yakni sebagai berikut:  

a. Project Scale (Skala Proyek) Pencampuran fungsi dari kegiatan 

pendidikan, ekshibisi, dan hunian membuat bangunan menjadi ukuran 

yang besar dan superposing (ditempatkan di atas satu sama lain). 

b. Urban Area Density (Kepadatan Daerah Perkotaan) 

Kondisi site yang berada di perkotaan menghasilkan bentuk baru 

interaksi sosial dengan melampaui domain arsitektur dan memasuki 

ranah perencanaan kota. 

c. Function Diversity (Keanekaragaman Fungsi) 

Hybrid Architecture melawan kombinasi dari program yang biasa dan 

mendasarkan pada pencampuran yang tak terduga dari banyak fungsi. 

d. Function Scale (Skala Fungsi) 

Skala fungsi yang lebih kecil memungkinkan untuk menghasilkan 

semangat, berbagai user yang berbeda dicampur sebagai lawan tunggal. 

e. Function Integration (Integrasi Fungsi) 

Hybrid Architecture mengintegrasikan fungsi untuk mengaktifkan 

bangunan. Integrase fungsi dapat dicapai secara horizontal dan vertikal 

atau melalui koneksi visual atau fisik dengan adanya jembatan antara 

ruang satu dengan yang lainnya. 

f. Flexibility (Fleksibilitas) 

Bangunan setidaknya memiliki dua kehidupan, sekarang dan yang akan 

datang. Kemungkinan adanya pengurangan dan penambahan pada 

massa dapat diantisipasi oleh Hybrid Architecture seperti dalam hal 

struktur maupun peruangan. 

g. Vertical Connections (Koneksi Vertikal) 
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Ranah publik tidak hanya terisolasi untuk lantai dasar saja namun juga 

lantai-lantai di atasnya sehingga tersedia alat koneksi vertikal seperti lift 

dan tangga. 

h. Integrated Public Gathering Space (Ruang Pertemuan Publik yang 

Terintegrasi) 

Hybrid Architecture tidak membatasi ruang pertemuan umum ke lantai 

dasar tetapi juga bisa mengintegrasikan ruang pertemuan publik secara 

vertikal ke dalam bangunan. 

 

3.1. Integrasi Keislaman dalam Pendekatan Hybrid Architecture 

Hybrid Architecture merupakan penggabungan dua hal yg berbeda 

dijadikan menjadi sebuah kesatuan. Suatu perbedaan dan keberagaman bukanlah 

hal baru dalam islam. islam telah lebih dulu mengaplikasikan toleransi terhadap 

keberagaman dan perbedaan sebelum terlahirnya The Toleration Act di Eropa pada 

tahun 1689. Keberagaman dalam islam merupakan sunnatullah yang tidak bisa 

terlepas dari umat muslim. Sebuah perbedaan dan keberagaman tersirat dalam surat 

Al-Hujurāt:13 

اِنَّٰٓي  ٰٓ قَبَاۤىِٕلَٰٓلِتعََارَفوُْآٰٰٓۚ كُمْٰٓشُعوُْبًآٰوَّ ىٰٓوَجَعَلْن  انُْث  نْٰٓذكََرٍٰٓوَّ كُمْٰٓم ِ اكَْرَمَكُمْٰٰٰٰٓٓٓٓايَُّهَآٰالنَّاسُٰٓاِنَّآٰخَلَقْن 

ٰٓاٰللَّٰٓعَلِيْمٌٰٓخَبِيْرٌٰٓعِنْدَٰٓاٰللِّٰٓ ىكُمْٰٓۗاِنَّ  ٰٓاتَْق 

Yang artinya “Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa.” 

Pada surat Al-Hujurāt ayat 13 ini, Allah telah menyampaikan secara 

jelas bahwa manusia diciptakan berbagai suku dan bangsa agar saling bersatu 

dan mengena satu dengan yang lainnya agar tidak terjadi perpecahan. 

Keberagaman dan perbedaan bukanlah hal yang menjadikan suatu 

perpecahan melainkan dapat menjadi sebuah kesatuan umat. Begitu pula 

dengan Hybrid Architecture suatu perbedaan tidak menjadikan hal tersebut 

menjadi perpecahan melainkan menjadikan hal yang berbeda tersebut 

menjadi kesatuan. 
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3.3. Konsep Perancangan Objek 

Konsep perancangan pada pasar wisata menggunakan pendekatan Hybrid 

Architecture  yang dapat menjadi alternatif untuk menangani isu pada perancangan 

pasar wisata. Konsep Perancangan Pasar Wisata mengambil dari beberapa prinsip 

pada Hybrid Arsitektur yaitu : 

a. Function Integration (Integrasi Fungsi) 

Hybrid Architecture mengintegrasikan fungsi untuk mengaktifkan bangunan. 

Integrase fungsi dapat dicapai secara horizontal dan vertikal atau melalui 

koneksi visual atau fisik dengan adanya jembatan antara ruang satu dengan 

yang lainnya. Pada perancangan pasar wisata terdapat koneksi antar bangunan 

dengan sirkulasi radial antara fungsi perdagangan dan fungsi rekreasi. 

b. Flexibility (Fleksibilitas) 

Bangunan setidaknya memiliki dua kehidupan, sekarang dan yang akan datang. 

Kemungkinan adanya pengurangan dan penambahan pada massa dapat 

diantisipasi oleh Hybrid Architecture seperti dalam hal struktur maupun 

peruangan. Desain ruang dalam Pasar Wisata memiliki sifat fleksibel terhadap 

penempatan ruang sesuai dengan fungsinya. 

c. Vertical Connections (Koneksi Vertikal) 

Ranah publik tidak hanya terisolasi untuk lantai dasar saja namun juga lantai-

lantai di atasnya sehingga tersedia alat koneksi vertikal seperti lift dan tangga. 

Dalam perancangan Pasar Wisata memberikan akses vertikal berupa tangga  

sehingga pengguna bisa merasakan koneksi antar ruang lantai bawah dengan 

atas. Tidak hanya menggunakan tangga peletakan void dengan luas yang lebar 

sehingga pengunjung dapat melihat sekaligus merasakan suasana lantai satu 

dan dua. 

d. Integrated Public Gathering Space (Ruang Pertemuan Publik yang 

Terintegrasi) 

Hybrid Architecture tidak membatasi ruang pertemuan umum ke lantai dasar 

tetapi juga bisa mengintegrasikan ruang pertemuan publik secara vertikal ke 

dalam bangunan. Perancangan pasar wisata menggabungkan dua fungsi yang 

berbeda dalam satu bangunan, yakni fungsi perdagangan dan rekreasi.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Rancangan Arsitektur 

Rancangan arsitektur merupakan hasil desain yang diperoleh dari 

pengolahan data dan analisis sebagai acuan dalam mendesain. Pendekatan 

Hybrid Architecture akan diimplementasikan pada perancangan Pasar Wisata 

sehingga menghasilkan rancangan arsitektur berupa zoning, bentuk arsitektur, 

aksesibilitas dan sirkulasi, interior dan eksterior.  

4.1.1. Konsep Zoning 

Konsep zoning pada perancangan Pasar Wisata menerapkan konsep 

multi building dengan membagi zonasi sesuai dengan fungsi. Perancangan 

Pasar Wisata terdiri dari 3 massa bangunan yaitu bangunan utama, 

bangunan food court dan bangunan pasar kerajinan. 

Bentukan massa bangunan terdiri bangunan utama sebagai point of 

interence yang memiliki luasan lebih besar dari pada bangunan lainnya, juga 

terdiri dari dua lantai. Bangunan penunjang lainnya yakni bangunan food 

court yang terletak pada sisi kanan dan kiri bangunan utama. Kemudian 

bangunan pasar kerajinan yang terletak di depan bangunan utama. 

Penempatan massa dilakukan agar dapat mengintegrasikan bangunan satu 

dengan yang lainnya. 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Konsep Zoning 

Sumber: Hasil Desain, 2021 
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4.1.2. Konsep Aksesibilitas dan Sirkulasi 

Konsep aksesibilitas kedalam tapak dibedakan antara jalur masuk 

dan jalur keluar kendaraan. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi kemacetan. 

Titik entrance pada bangunan dibagi menjadi 3 entrance. Entrance utama 

berada pada bangunan pasar wisata dan alternatif entrance berada di jalur 

pasar tanaman atau di gedung food court. 

 

 

 

Berdasarkan konsep zonasi dan penataan ruang, maka pola sirkulasi 

ruang luar yang didapatkan dapat digambarkan sirkulasi secara radial. 

Sirkulasi ini diterapkan dapat mengintegrasikan fungsi perdagangan dengan 

fungsi rekreasi. Sedangkan untuk sirkulasi dalam pasar menggunakan 

sirkulasi grid. 

Gambar 4.2 Aksesbilitas  

Sumber: Hasil Desain, 2021 
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Sirkulasi pada tapak terdiri dari sirkulasi kendaraan dan sirkulasi 

pejalan kaki. Sirkulasi kendaraaan memiliki lebar jalan 7 meter. Sirkulasi 

pejalan kaki diberikan jalan pedestrian dengan lebar jalan 1.5 meter.  

4.1.3. Konsep Bangunan 

Bentuk dan Tampilan bangunan mengambil konsep berdasarkan 

pembentukan massa bangunan dengan metode Hybrid Architecture, yakni 

mengambil bentukan pasar pada umumnya kotak (eklektik /quotation) 

kemudian dimanipulasi bentuk dengan cara dibengkokkan sehingga 

membentuk lengkung. Kemudian penggabungan antar bangunan yang 

memiliki variasi ukuran. 

Bentuk tampilan bangunan pada Pasar Wisata menghybridkan gaya 

modern dan tradisional. Seperti mengambil unsur material dan tampilan 

Gambar 4.3 Konsep Sirkulasi Ruang Luar 

Sumber: Hasil Desain, 2021 
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bangunan. Bangunan pasar wisata memiliki karakter terbuka namun 

tertutup. Dengan pemilihan material kaca sebagai dinding pada bangunan 

pasar wisata agar memiliki kesan terbuka agar pengunjung mudah  

diarahkan kedalam bangunan sehingga kios dan ritel dapat dijangkau oleh 

pengunjung.  

 

 

 

 

Desain bentuk atap seperti halnya bentukan pada pasar umumnya 

yakni atap berbentuk pelana. Namun, bentukan atap dapat di hybridkan 

sehingga membentuk atap sebagai point of view pasar wisata. 

 

4.1.4. Konsep Ruang 

Pola penataan ruang pada pasar wisata mengikuti bentuk pola 

zonasi. Kedekatan ruang pada tiap bangunan diklasifikasikan sesuai jenis 

dan fungsi ruang. Penataan organisasi ruang berdasarkan prinsip Hybrid 

Architecture, dimana tidak ada batasan dalam pertemuan ruang baik secara 

horizontal maupun secara vertikal. 

Gambar 4.4  Bentuk Tampilan Bangunan 

Sumber: Hasil Desain, 2021 
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Pada lantai satu bangunan utama terdiri dari ritel dan kios yang ditata 

dengan pola grid sehingga memudahkan pengunjung untuk mencapai semua 

ruang. Selain itu terdapat fasilitas ATM center dan toilet serta mushollah. 

Terdapat hall sebagai area untuk event bazar, area pameran, dan 

pertunjukkan. Pada lantai satu bangunan utama pasar wisata memiliki 

ukuran ruang area dagang yang berbeda sehingga pedagang dapat memilih 

area jual yang sesuai dengan kebutuhannya. 

 

 Gambar 4.6 Interior Bangunan Utama Lantai 1 

Sumber: Hasil Desain, 2021 

 

Gambar 4.5 Denah Bangunan Utama Lantai 1 

Sumber: Hasil Desain, 2021 
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Pada lantai dua bangunan utama terdapat cafe dan restoran yang mana 

menyatu dengan ruang meeting room dan ruang pengelolaan. 

Penggabungan sehingga dapat mengintegrasikan rana publik dan privat. 

 

 

 

Fasilitas yang ada pada lantai dua terdapat toilet dan mushollah. 

Terdapat sitting area outdoor sebagai bentuk pilihan untuk pengunjung agar 

dapat memilih tempat indoor atau outdoor. 

 

Gambar 4.7 Denah Bangunan Utama Lantai 2 

Sumber: Hasil Desain, 2021 

 

Gambar 4.8 Denah Bangunan Food Court 

Sumber: Hasil Desain, 2021 
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Pada bangunan food court terdiri dari beberapa kios dan fasilitas meja 

dan kursi bagi pengunjung untuk makan di tempat. Bentuk area dagang food 

court dapat diakses dari dalam maupun dari luar maupun dalam. Sehingga 

pengunjung dapat membeli makanan untuk dibawa pulang atau bisa juga 

menikmati makanan di area food court. 

 

 

Konsep pada bangunan pasar kerajinan terdiri dari kios-kios dengan 

ukuran lebih besar. Hal ini dikarenakan produk kerajinan yang dijual 

memiliki volume lebih besar. Terdapat pula area pameran dan workshop 

untuk menunjang kegiatan pameran kerajinan. 

 

Gambar 4.9 Interior Food Courd 

Sumber: Hasil Desain, 2021 

 

Gambar 4.10 Denah Pasar Kerajinan 

Sumber: Hasil Desain, 2021 
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4.1.5. Konsep Ruang Luar 

Konsep luar ruang didesain sebagai kawasan penunjang wisata. 

Ruang luar terdiri dari taman dengan fasilitas gazebo, panggung hiburan, air 

mancur dan playground. Panggung hiburan berada di tengah bangunan 

sebagai pusat perhatian yang mana fungsi dari panggung ini sebagai sarana 

untuk promosi maupun hiburan seperti live music. Penempatan beberapa 

gazebo juga mendukung bagi pengunjung agar dapat menikmati suasana 

Pasar Wisata. Penambahan playground agar pengunjung anak-anak dapat 

bermain di area Pasar Wisata.  

 

 

 

Pasar tanaman pada perancangan pasar wisata terletak di bagian utara 

site. Terdiri dari 25 kios yang menyediakan berbagai macam jenis tanaman. 

Pasar tanaman ini juga sebagai pilihan dari beberapa produk yang di jual di 

pasar wisata agar pengunjung memiliki berbagai pilihan produk yang di 

akan di beli di pasar wisata.  

 

 

Gambar 4.11 Konsep Ruang Luar Playground dan Gazebo 

Sumber: Hasil Desain, 2021 

 

Gambar 4.12 Konsep Ruang Luar Taman dan Air mancur 

Sumber: Hasil Desain, 2021 
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4.2. Rancangan Struktur 

Perancangan sistem struktur pada bangunan pasar wisata dibagi menjadi 

tiga, yakni, Sub structure, Mid Structure, Up structure. Adapun desain  struktur 

yang di terapkan pada Perancangan Pasar Wisata yang di tampilkan dalam tabel 

sebagi berikut. 

Tabel 4.1 Rancangan Strukur  
Karakter 

Bangunan 
Jenis Struktur 

Implementasi 

Bangunan 

Struktur 

bangunan 

bentang 8 meter, 

ketinggian 

bangunan 2 

lantai. 

Struktur Grid 

(estimasi rencana struktur) 

Dimensi kolom : 50 x 50 cm 

Dimensi balok : 40 x 80 cm 

Pondasi : Bore Pile 

Dinding : bata ringan 

Jendela : kaca  

Lantai : keramik, parket 

Atap : Pipa Baja truss struktur 

Pasar Utama 

Struktur 

bangunan 

bentang 5 meter, 

ketinggian 

bangunan 1 

lantai. 

Struktur Grid 

(estimasi rencana struktur) 

Dimensi kolom : 30 x 30 cm 

Dimensi balok : 20 x 40 cm 

Pondasi : Bor Pile 

Dinding : Bata ringan 

Jendela : Kaca  

Lantai : Keramik, parket 

Atap : Pipa Baja truss struktur 

Pasar Kerajinan 

dan Food Court 

 

Pada bangunan pasar wisata menggunakan struktur pondasi bore pile 

dengan kedalam 10 m. Hal ini di karenakan kondisi tanah yang merupakan area 

rawa. Berikut gambar detai struktur pondasi. 

 

Sumber: Hasil Analisis, 2021 

Gambar 4.13 Struktur Pondasi 

Sumber: Hasil Desain, 2021 
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Bangunan pasar wisata menggunkan struktur kolom balok dengan 

material beton. Material beton dipilih pada bangunan pasar wisata karena 

memiliki sifat yang fleksibel sehingga dapat digunakan pada bangunan pasar 

yang memiliki bentuk melengkung. Berikut gambar detail struktur kolom balok. 

 

 

Struktur atap pada pasar wisata menggunakan struktur atap portal truss 

dengan material pipa baja. Bentukan atap pada bangunan pasar wisata dibuat 

dengan dua arah yang berbeda, hal ini dilakukan agar bangunan tidak terkesan 

masif dan dapat dijadikan sebagai point of interest. Berikut detail gambar detail 

struktur atap. 

 

 

Gambar 4.15 Struktur Atap 

Sumber: Hasil Desain, 2021 

 

Gambar 4.14 Struktur Kolom dan Balok 

Sumber: Hasil Desain, 2021 
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Struktur pada bangunan pasar wisata dapat digambarkan secara tiga 

dimensi yang meliputi Sub structure (pondasi), Mid Structure (kolom dan 

balok), Up structure (atap). Berikut gambar tiga dimensi struktur pada bangunan 

utama perancangan pasar wisata. 

 

 

 

 

 

 

4.3. Rancangan Utilitas  

Konsep Rancangan utilitas air dan kelistrikan menggunakan sistem 

pembagian tiap blok massa bangunan untuk memudahkan dalam maintanace 

serta mengunakan resiko kerusakan pada seluruh utilitas air dan listrik pada 

kawasan. Utilitas dalam bangunan terdiri dari plumbing dan sanitasi, sistem 

kebakaran, penghawaan, pencahayaan, dan sampah.  

Jaringan plumbing dan sanitasi terdiri atas jaringan pemipaan untuk air 

bersih, air kotor, jaringan air kebakaran dan air hujan. Sistem kebakaran yang 

di gunakan dalam perancangan pasar wisata yakni mengunakan Hydran, 

sprinkle dan APAR. Penghawaaan pada Pasar Wisata menggunakan 

penghawaan alami dan bautan seperti AC. Pencahayaan pada Pasar Wisata 

menggunakan pencahayaan alami dan bautan seperti lampu. Sampah dari pasar 

di tampung dalam bak sampah sebagai penampung sementara yang selanjutnya 

Gambar 4.16 Sistem Struktur Bangunan 

Sumber: Hasil Desain, 2021 
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di salurkan di tempat pembuangan sampah kota. Berikut adalah peletakan 

utilitas Pasar Wisata. Berikut gambar rancangan utilitas. 

 
 

  
Gambar 4.17 Rancangan Utilitas 

Sumber: Hasil Desain, 2021 
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BAB V 

KESIMPULAN  

Kabupaten Sidoarjo memiliki potensi wisata belanja yang cukup besar. 

Dengan adanya potensi wisata belanja yang cukup besar, pemerintah Sidoarjo mulai 

mengembangkan program revitalisasi salah satunya di bidang wisata belanja. 

Pengembangan potensi wisata belanja dalam hal ini diperlukan fasilitas pasar yang 

menjadi wadah dan sarana bagi UMKM di Sidoarjo. Dengan adanya potensi ini 

maka penulis merancang sebuah Pasar Wisata dengan pendekatan Hybrid 

Architecture. 

Perancangan Pasar Wisata dengan pendekatan Hybrid Architecture adalah 

perancangan pasar dengan menggabungkan fungsi perdagangan dan fungsi 

rekreasi. Selain itu juga menggabungkan sistem transaksi dengan cara tawar 

menawar dan tanpa tawar menawar dengan pembeli melakuakan pelayanan sendiri 

(swalayan). Melalui pendekatan Hybrid Architecture diharapkan mampu 

merancang pasar wisata dengan baik sehingga dapat memasarkan produk-produk 

UMKM Sidoarjo dan Jawa Timur sehingga di kenal oleh seluruh masyarakat. 
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